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ABSTRAK

Shopee adalah salah satu Ecommerce di Indonesia yang perkembangannya bisa dikatakan cukup pesat
karena itu Shopee terus berinovasi untuk dapat memberikan kepuasan terhadap para penggunanya.
Salah satu fitur layanan terbaru yang diluncurkan oleh Shopee adalah Shopee Food. Berdasarkan ura-
ian tingkat penggunaan aplikasi Shopee yang ada di Surabaya serta tingginya aktivitas belanja online
yang dilakukan warga Surabaya, peneliti ingin mengetahui tingkat keputusan masyarakat terutama da-
lam memesan makanan menggunakan shopee Food di Surabaya. dengan indikator yang digunakan ada-
lah jenis pemberian voucher pelanggan sebagai variabel bebas. Penelitian ini menggunakan metode
regresi linier berganda, untuk menentukan pengaruh kreativitas iklan yang telah shopee terapkan ter-
hadap keputusan pembelian pada aplikasi shopee dan mengetahui strategi paling efektif yang telah
dijalankan. Dari hasil penelitian didapatkan model pengaruh jenis pemberian voucher pelanggan se-
bagai berikut Y=0,705 + 0,127X1 + 0,228X2 + 0,015X3 + 0,266 X4 + 0,284X5. Yang artinya pengaruh
X5 sebesar 28,4% memiliki pengaruh paling besar kemudian X4 sebesar 26,6% dilanjutkan dengan X2
sebesar 22,8%, lalu X1 memiliki pengaruh sebesar 12,7%, dan terakhir X3 sebesar 1,5%.

Kata Kunci: Voucher Pelanggan, Keputusan Pembelian, Regresi Linier Berganda

ABSTRACT

Shopee is one of the E-commerce sites in Indonesia whose development can be said to be quite rapid,
therefore Shopee continues to innovate to be able to provide satisfaction to its users. One of the newest
service features launched by Shopee is Shopee Food. Based on the description of the level of use of the
Shopee application in Surabaya and the high online shopping activity carried out by Surabaya residents,
the researcher wants to know the level of community decisions, especially in ordering food using Shopee
Food in Surabaya with the indicator used is the type of customer vouchers as an independent variable.
The method that is used in this research is multiple linear regression, to determine the effect of adver-
tising creativity that Shopee has applied to purchasing decisions in shopee application and find out the
most effective strategies that have been implemented. From the research obtained the multiple linear
regression model Y = 0.705 + 0.127X1 + 0.228X2 + 0.015X3 + 0.266X4 + 0.284X5. Which means that
the effect of X5 of 28.4% has the greatest influence then X4 of 26.6% followed by a X2 of 22.8%, then
X1 has an effect of 12.7%, and finally X3 at 1.5%.

Keywords: Customer Voucher, Purchasing Decisions, Multiple Linear Regression
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|. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia dalam bidang teknologi dan informasi sangat cepat di berbagai
sektor kehidupan. Perkembangan teknologi dan informasi ini juga mendorong perubahan
perilaku belanja masyarakat dari yang harus datang ke toko menjadi belanja online. Salah
satu hasil dari perkembangan dunia teknologi dan informasi di dunia bisnis adalah mun-
culnya E-commerce yang memudahkan penjual dan pembeli dalam berinteraksi jual beli
sehingga bisnis dapat lebih mudah dijalankan tanpa adanya batasan waktu, jarak, dan biaya.
Menurut Setiantoro et al. (2018), setidaknya ada beberapa hal yang menimbulkan keraguan
customer Ketika mereka bertransaksi menggunakan Ecommerce diantaranya terkadang
mereka dihadapkan dengan produsen nakal yang dengan sengaja tidak mencantumkan atau
dengan sengaja menutupi beberapa informasi terkait produk sehingga menjadikan customer
merasa ditipu, selain itu terkadang foto yang ditempel bukan merupakan foto produk yang
sesungguhnya, selain itu juga adanya kemungkinan pembocoran data-data konsumen un-
tuk beberapa transaksi yang sudah pasti akan merugikan.

Shopee adalah salah satu Ecommerce di Indonesia yang perkembangannya bisa
dikatakan cukup pesat. Shopee merupakan perusahaan start up asal Singapura yang masuk
ke Indonesia sejak tahun 2015 silam. Sebagai Salah satu Ecommerce terbesar yang ada di
Indonesia, Shopee terus berinovasi untuk dapat memberikan kepuasan terhadap para
penggunanya. Salah satu fitur layanan terbaru yang diluncurkan oleh Shopee adalah Shopee
Food yaitu layanan pesan antar makanan dan minuman secara online yang dapat diakses
dengan mudah dan kapanpun. Konsumen disajikan dengan berbagai keuntungan
penggunaan shopee food karena menawarkan berbagai voucher promo saat memesan ma-
kanan. Voucher promo yang diberikan mulai dari gratis ongkir, hingga diskon 50% dengan
cara mengklaim voucher yang disediakan yang tentunya dengan syarat dan ketentuan yang
berlaku. Promosi yang diberikan ini tentunya menggiurkan dan diminati oleh berbagai ka-
langan masyarakat.

Berdasarkan uraian tingkat penggunaan aplikasi Shopee yang ada di Indonesia serta
tingginya aktivitas belanja online yang dilakukan warga Surabaya, peneliti ingin menge-
tahui tingkat keputusan masyarakat terutama dalam memesan makanan menggunakan salah
satu fitur aplikasi Ecommerce yaitu aplikasi Shopee Food di Surabaya. Indikator yang
diteliti disini lebih difokuskan pada jenis pemberian voucher pelanggan sebagai variabel
bebas. Hal tersebut dikarenakan untuk sebesar apa tingkat keinginan masyarakat dalam
menentukan keputusan untuk menggunakan aplikasi Shopee Food jika disediakan berbagai
voucher pelanggan yang menarik. Untuk melihat pengaruh hubungan jenis voucher pelang-
gan dengan keputusan pembelian konsumen menggunakan aplikasi Shopee Food maka
peneliti mengggunakan Metode Regresi Linier Berganda. Penggunaan analisis statistik da-
lam suatu penelitian memerlukan ketelitian dan ketepatan dalam setiap metode analisis
yang ada. Setip teknik analisis statistika mensyaratkan asumsi yang harus dipenuhi agar
diperoleh yang baik dan benar. Pada penelitian ini digunakan kuesioner sebagai tools dalam
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dengan menggunakan pertanyaan dengan jawaban
yang sifatnya ordinal dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi.

Peneliti telah membandingkan beberapa metode pengerjaan diantaranya metode regresi
linier berganda (Arafah dan Sembiring, 2018), metode deskriptif korelasional (Aurora dan
Effendi, 2019) dan teknik analisis jalur (Setyorini dan Syahlani, 2019).

I1. TINJAUAN PUSTAKA
A. Perusahaan Jasa

Jasa merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dapat memberikan manfaat serta dapat
memuaskan yang dapat ditawarkan kepada orang lain (Nursamsi et al., 2021). Penyedia
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layanan jasa harus menyediakan enam karakteristik utama diantaranya Intangibility, insep-
arability, Heterogeneity, perishability, serta people based dan contact customer (Nursamsi
etal., 2021).

B. Pemasaran (Marketing)

Menurut pendapat Kotler (2016) menyatakan dimana pemasaran merupakan proses
yang didalamnya meliputi penentuan harga, mekanisme promosi, serta pendistribusian ba-
rang atau jasa untuk dapat memenuhi tujuan organisasi. Tujuan organisasi yang dimaksud
disini merupakan tujuan jangka Panjang dari perusahaan yang hanya dapat diwujudkan
dengan melakukan beberapa aktivitas atau rencana yang sudah direncanakan sebelumnya.
Rencana tersebut dapat diklasifikasikan dalam rencana jangka Panjang hingga rencana
jangka pendek yang harus didetailkan sehingg lebih mudah direalisasikan.

C. Produk
Produk merupakan salah satu factor dalam bauran pemasaran yang paling utama dan

mendasar (Hariatama, 2021), Perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya produk atau

layanan yang hendak ditawarkan pada pelanggan. Perencanaan produk atau jasa yang dis-
ertai dengan optimalisasi komponen bauran pemasaran lainnnya yang baik merupakan

faktor penentu keberhasilan bauran pemasaran secara keseluruhan (Faizin, 2017).

Untuk lebih jelasnya lagi, berikut ini dapat dijelaskan mengenai pengertian produk
yang dikemukakan oleh beberapa pakar pemasaran, antara lain:

1.  Menurut Kotler dan Amstrong dalam Jasmani dan Sunarsi (2020) Produk merupakan
benda berwujud yang bisa ditewarkan pada orang lain baik sebagai pengalihan per-
hatian, akuisisi, maupun untuk dikonsumsi untuk dapat memenuhi kebutuhan atau
hanya sekedar untuk kepuasan.

2. Menurut Dias (2019) menyatakan bahwa produk adalah semua benda yang bisa dita-
warkan kepada konsumen untuk dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan atau
keinginan dari pasar yang dituju.

Apabila kita melihat dari definisi produk, dapat dikatakan bahwa suatu produk tidak hanya

memiliki ciri-ciri fisik (tangible) saja, tetapi juga mempunyai ciri-ciri yang tidak nyata (in-

tangible) (Korowa et al., 2018). Konsumen dalam membeli produk selain melihat dari sisi
estetikanya juga mempertimbangkan manfaat yang nantinya akan diperoleh dengan mem-

iliki produk tersebut (Rasmikayati et al., 2021).

D. Konsumen

Konsumen merupakan focus utama dari suatu pemasaran produk atau jasa. Konsumen
merupakan pembeli produk maupun layanan baik untuk dirinya sendiri atau untuk orang
lain (Setiantoro et al., 2018). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsumen
merupakan seseorang yang membutuhkan produk atau jasa yang akan dipenuhi melalui
berbagai cara. Jika kebutuhan tersebut terpenuhi dengan baik dan dapat memuaskan, maka
perusahaan penyedia produk atau jasa dapat dikatakan telah berhasil dalam mengait kon-
sumen.yang harus dilakukan pengusaha selanjutnya adalah mengambil hati konsumen agar
dapat percaya kepada produk atau jasa yang dia sediakan untuk mencapai loyalitas.

E. Kuesioner

Kuesioner adalah salah satu tools yang digunakan dalam penelitian untuk dapat me-
nangkap kebutuhan dari konsumen (Pranatawijaya et al., 2019). Ada dua jenis kuesioner
yaitu terbuka dan tertutup (Fajri, 2020). Bersifat tertutup jika pertanyaan dan jawaban dari
kuesioner sudah tersedia dalam kuesioner tersebut sehingga responden hanya tinggal mem-
ilih berdasarkan opsi yang ada (Lutfi dan Suryadi, 2020). Sedangkan pada kuesioner ter-
buka responden bebas untuk memberikan jawaban sesuai denga napa yang mereka pikirkan
pada saat itu (Nugroho, 2018).
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Menurut Yola (2017) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena seseorang. Menurut Sulastri dan
Herawati (2021) menyatakan bahwa dalam skala likert, maka variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan-pertanyaan. Ja-
waban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari san-
gat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, antara lain:

SS = Sangat Setuju = diberi skor 5 TS = Tidak Setuju = diberi skor 2
ST = Setuju = diberi skor 4 STS = Sangat Tidak Setuju = diberi skor 1
RG = Ragu-ragu/netral = diberi skor 3

F. Uji Validitas

Validitas menurut Sugiyono (2017) menunjukan derajat ketepatan antara data actual
dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian. Tujuannya adalah untuk menguji seberapa
tepat dan cermat instrumen ukur dalam melakukan fungsinya.

G. Uji Realibilitas

Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui dengan objek yang sama (Yola, 2017). Jika
hasil Cronbach Alpha >Rune maka instrument ukur dapat diandalkan (Reliable). Namun
sebaliknya yang terjadi maka yang dalam artian bahwa Cronbach Alpha <Rbe maka
instrument ukur tidak handal sehingga perlu diganti.

H. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan salah satu yang tidak bisa ditinggalkan. Uji ini bertujuan
untuk melihat sebaran data dari penelitian. Apakah sebaran datanya memiliki distribusi
normal atau sebaliknya. Beberapa peneliti mengatakan bahwa data dikatakan berdistribusi
normal jika jumlah sampel yang diambil sebesar tiga puluh buah atau lebih. Namun hal
tersebut masih menjadi suatu perdebatan. Untuk lebih jelsanya sebaiknya dilakukan uji
normalitas. Sehinngga benar-benar dapat disimpulkan apakah suatu data yang diuji tersebut
berdistribusi normal.

I.  Uji Autokorelasi
Menurut Wikayanti et al. (2020) menyebutkan bahwa pengujian autokorelasi ber-

tujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan linier antara data yang dimabil pertama kali

dengan data lainnya. Autokorelasi sering ditemukan pada data time series. Metode Durbin-

Watson (uji DW) sering kali digunakan untuk menguji auto korelasi. Adapun syarat yang

harus dipatuhi dalam menggunakan metode ini adalah sebagai berikut :

a. Tolak Ho jika yang terjadi adalah d < dL atau d> (4-dL) hal tersebut menandakan bahwa
autokorelasi terjadi.

b. Terima Ho yang terjadi adalah nilai d berada pada selang dU hingga (4-dU), yang
memnadakan tidak terjadinya autokorelasi

c. Jikayang terjadi selain dua kejadian diatas dimana nilai d berada diantara dL hingga dU
atau berada antara (4-dU) hingga (4-dL), tidak dapat ditarik kesimpulan yang pasti
apakah terjadi autokorelasi atau tidak.

Jika terjadi kasus autokorelasi, beberapa langkah yang harus dilakukan agar terhindar dari

kasus autokorelasi, yaitu :

1. Menambahkan atau menggantikan data sampel baru karena terkadang sampel lain tidak
memiliki kasus Autokorelasi yang sangat serius.

2. Menggunakan model regresi linear berganda dengan residualnya mengikuti proses Au-
toregressive orde 1 atau AR(1) yang diestimasi secara simultan.
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J. Uji Multikolinearitas
Yola (2017) mengatakan Uji ini memiliki tujuan untuk melihat apakah antar variable
bebas pada model yang dibangun mengandung kolinearitas (Interkorelasi). Interkorelasi
dapat terlihat pada nilai VIF. Uji multikolinearitas dapat terjadi apabila terdapat sebuah
kolerasi yang cukup tingi diantara dua variabel prediktor. Pengujian ini dapat dilakukan
dengan tools SPSS dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF) antara variabel
bebas. Jika nilai VIF mendekati satu maka multikolinearitas pada model tidak terjadi.
Adapun beberapa langkah yang harus dilakukan agar tidak terjadi multikolinearitas
data, yaitu:
1. Mengganti data sampel
2. Menghilangkan variable yang mengandung multikolinearitas
3. Mengabaikan

K. Uji Heteroskesdastistas

Menurut Naibaho dan Nabila (2021) pengujian ini berguna untuk mengecek ada tid-
aknya penyimpangan heteroskedastisitas yaitu berupa terdapatnya perbedaan varian dari
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji Heterokedasitas terjadi dalam
regresi apabila varian error (€i) untuk beberapa nilai x yang selalu mengalami perubahan.
Jika terjadi kasus heteroskedastisitas data, adapun beberapa langkah yang harus dilakukan
agar tidak terjadi heterokedastisitas data, yaitu, yaitu:
1. Melakukan pengambilan ulang sampel
2. Mentransformasi veriabel dengan cara logaritma natural, mengakarkuadratkan, serta

dengan Box-Cox.

3. Menerapkan teknik yang lebih advance GLS serta WLS.

L. Analisa Regresi Linier Berganda
Metode ini dapat dikategorikan sebagai metode analisis yang dapat diterapkan pada
kasus dengan variable independent yang kompleks.

I1l. METODE PENELITIAN
Metode terpilih dalam penelitian ini adalah analisi regresi berganda. Berikut merupa-
kan dengan langkah penyelesaian masalah :
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Studi literatur dan juga studi lapangan menjadi pendahulu yang nantinya melalui
kedua studi tersebut akan didapatkan perumusan masalah serta menentukan tujuan
penelitian. Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi variabel terkait. Dalam pengumpulan
data digunakan Kuesioner. Tahap awal menyusun Kuesioner lalu membagikannya setelah
selesai dilakukan pengumpulan Kuesioner untuk melihat hasilnya. Setelah Kuesioner
dikembalikan akan dilakukan beberapa pengujian untuk menunjukkan kecukupan, kevali-
dan, serta hehandalan data, jika semua uji terpenuhi maka akan dilakukan proses pen-
golahan data. Pengolahan data dimulai terlebih dahulu dengan melakukan uji normalitas,
uji autokorelasi,uji heteroskedasitas dan uji multikolinearitas. Lalu baru dilajutkan analisa
regresi linier berganda. Setelah itu dilakukan pembahasan terhadap hasil yang didapatkan
dan ditarik kesimpulan serta diberikan saran.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penyebaran Kuesioner

Untuk penyebaran Kuesioner, peneliti menggunakan penyebaran via online. Durasi
dari penyebaran Kuesioner sendiri mulai bulan November 2021 hingga data mencukupi.

B. Uji Kecukupan Data

Untuk mengukur uji kecukupan data sendiri menggunakan rumus slovin’s formula.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 99 < 760.000 atau n < N yang berarti bahwa
data yang dibutuhkan sudah mencukupi.

C. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Dikarenakan jumlah sampel keseluruhan adalah 100 orang sehingga didapatkan df
sebesar 98 (100-2). Dengan a = 95% diperoleh rewne = 0,1654 (tabel r). Kesimpulan valid
didapatkan jika rnitung > Ttabel.

TABEL |
HASIL UJI VALIDITAS
No Atribut Thitung Ttabel imf)islan
1 X1,1 0,359 0,1654 Valid
2 X1,2 0,266 0,1654 Valid
3 X1,3 0,29 0,1654 Valid
4 X1,4 0,356 0,1654 Valid
5 X2,1 0,353 0,1654 Valid
6 X2,2 0,339 0,1654 Valid
7 X2,3 0,338 0,1654 Valid
8 X2,4 0,145 0,1654 Valid
9 X3,1 0,32 0,1654 Valid
10 X3,2 0,261 0,1654 Valid
11 X3,3 0,32 0,1654 Valid
12 X34 0,18 0,1654 Valid
13 X4,1 0,22 0,1654 Valid
14 X4,2 0,34 0,1654 Valid
15 X4,3 0,212 0,1654 Valid
16 X4.4 0,288 0,1654 Valid
17 X5,1 0,339 0,1654 Valid
18 X5,2 0,266 0,1654 Valid
19 X5,3 0,35 0,1654 Valid
20 X5,4 0,341 0,1654 Valid
21 Y 1 0,1654 Valid

Sumber : Pengolahan data

Dari tabel diatas diketahui jika seluruh atribut memiliki rmiwng > Fraber (0,1654) maka
seluruh atribut dinyatakan valid.
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TABEL Il
HASIL UJI RELIABILITAS
No  Atribut  Nilai Cronbach’s Alpha Ttabel Kesimpulan

1 X11 0,968 0,1654 Valid

Sumber : Pengolahan data

Hasil Reliability dapat terlihat dari nilai Croncach’s Alpha yang menunjukkan nilai
0,968 melebihi 0,1654 (ruper). Dapat ditarik kesimpulan bahwa kuesioner yang digunakan
reliabel.

D. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 X3 X4 X5 ¥
N 100 100 100 100 100 100
Mormal Parametersst  Mean 3,8425 37725 3,9200 3,9200 3,9475 41700
Std. Deviation 69781 (64559 64047 64047 66410 69711
Most Extreme Absolute 176 168 190 190 212 256
Differences Positive AT6 104 132 132 123 256
MNegative - 119 - 168 -180 -1a0 -212 -234
Kalmogorov-Smirnov Z 1,764 1,677 1,897 1,397 2,115 2,563
Asymp. Sig. (2-tailed) 004 007 001 001 000 000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Gambar 2. Normality test menggunakan Anova
Sumber : Pengolahan data

Pada hasil diatas nilai Kolmogrov-Smirnov Z untuk variabel X1 didapatkan 1,764 lalu
untuk X2 didapatkan sebesar 1,677 selanjutnya untuk X3 sebesar 1,897 untuk X4 sebesar
1,897 dan terakhir untuk X5 sebesar 2,115. Dimana semua hasil uji normalitas untuk semua
variabel > 0,05 yang menandakan data tersebut normal.

E. Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 852 725 714 28010 2015

Gambar 3. Autocorelation test menggunakan Anova
Sumber : Pengolahan data

Durbin watson menunjukkan angka 2,015 yang jika Nilai table pada alpha 5 persen
serta N 100 nilai Knya adalah 5. Karena nilai d masih berada pada selang antara dU dan 4-
dU maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

F. Uji Heteroskedastitas
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Coefficients®
Unstandaazed Standardized
Coeficients Coeficients Collingarity Stassdcs
Model B Std_Error Beta t Sig Tolerance IF
1 {Constant) 705 492 5,500 000
X1 127 237 127 535 £94 154 5.485
x2 228 186 n 1223 224 292 3422
X3 015 174 013 086 932 304 2540
x4 266 225 227 1,183 240 238 4210
X5 234 213 270 1333 186 212 4720

3. Depencent Variadie: Y
Gambar 4. Heteroskedacity test menggunakan Anova
Sumber : Pengolahan data

Nilai signifikan seluruh variabel bernilai 0,594 yang mana nilai tersebut > 5%. Het-
eroskedastitas pada data penelitian tidak dapat ditemukan.

G. Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandarazed Standardized
CoefScients Coeficients Collingarity Stabsdcs
Model B Std_ Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 705 492 5,500 000
X1 127 237 127 535 594 154 5485
x2 228 186 21 1223 224 292 342
X3 015 174 013 086 032 394 2540
x4 266 225 227 1,182 240 238 4210
X5 284 213 270 1333 186 212 4720

3. Depencent Vanabie: Y

Gambar 5. Multikolinearity test menggunakan Anova
Sumber : Pengolahan data

Nilai VIF untuk variabel voucher gratis ongkir maksimal Rp.9000 sebesar 6,486 < 10.
Menandakan bahwasanya data penelitian tidak mengandung multikolinearitas.

H. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandaozed Standardized
CoefScients Coeficients Collingarity Stassdcs
Model B Std_Error Beta t S Tolerance \VIF
1 (Constant) 705 492 5500 000
X1 127 237 127 538 £94 154 5486
X2 228 186 n 1223 224 292 3422
X3 015 174 013 086 032 394 2540
X4 266 225 227 1,183 240 238 4210
X5 284 213 270 1333 186 212 4720

3. Depencent Vanable: Y

Gambar 6. Multiple linear regression test using Anova
Sumber : Pengolahan data

Dari Gambar 6 dapat ditulis rumus regresi Y=0,705 + 0,127X1 + 0,228X2 + 0,015X3
+ 0,266X4 + 0,284 X5. Pengaruh voucher gratis ongkir maksimal Rp.9000 (X1) terhadap
keputusan pembelian (YY) sebesar 0,127, voucher diskon 60% dengan maksimal diskon Rp.
25.000 dan minimal pembelian Rp. 40.000 (X2) sebesar 0,228, pengaruh voucher diskon
50% dan 30% dengan maksimal diskon Rp. 18.0000 dan minimal pembelian Rp. 40.000
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(X3) terhadap keputusan pembelian (YY) sebesar 0,015, pengaruh voucher diskon senilai
Rp. 150.000 seharga Rp. 1 dengan sistem pemakaian senilai Rp. 10.000 dengan 12x
transaksi dan Rp.30.000 dengan 1x transaksi (X4) terhadap keputusan pembelian (Y) sebe-
sar 0,266 dan pengaruh voucher diskon paket makanan pada restoran tertentu (X5) pada
pembelian yaitu 0,284.

I. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square | the Estimate Watson
1 ,852= 725 714 28010 2015

Gambar 7. Koefisien Determination test menggunakan Anova
Sumber : Pengolahan data

Berdasarkan Gambar 7 didapatkan nilai R? 0,725. Nilai tersebut menandakan
bahwa variabel voucher bebas biaya parkir maksimal rp.9000 (X1), voucher diskon 60%
dengan maksimal diskon rp. 25.000 dan minimal pembelian rp. 40.000 (X2), voucher dis-
kon 50% dan 30% dengan maksimal diskon rp. 18.0000 dan minimal pembelian rp. 40.000
(X3), voucher diskon senilai rp. 150.000 seharga rp. 1 dengan sistem pemakaian senilai rp.
10.000 dengan 12x transaksi dan rp.30.000 dengan 1x transaksi (X4) dan voucher diskon
paket makanan pada restoran tertentu (X5) secara simultan mempengaruhi pembelian
dengan prosentase 72,5%.

J.  Analisa Korelasi

TABEL IX
HASIL ANALISA KORELASI

Model Summary®

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square | the Estimate Watson
1 8528 725 714 28010 2015

Gambar 8. Correlation test menggunakan Anova
Sumber : Pengolahan data

Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlations) didapatkan nilai 0,852 dimana
nilainya lebih dari r tabel yaitu 0,1654 maka artinya terdapat korelasi antara variabel
voucher gratis ongkir maksimal rp.9000, voucher diskon 60% dengan maksimal diskon rp.
25.000 dan minimal pembelian rp. 40.000, voucher diskon 50% dan 30% dengan maksimal
diskon rp. 18.0000 dan minimal pembelian rp. 40.000, voucher diskon senilai rp. 150.000
seharga rp. 1 dengan sistem pemakaian senilai rp. 10.000 dengan 12x transaksi dan
rp.30.000 dengan 1x transaksi dan voucher diskon paket makanan pada restoran tertentu.

K. UjiF
ANOVAPR
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 8,533 4 2,133 5,120 ,001=
Residual 39577 a5 AT
Total 45110 99

Gambar 9. Hasil Uji F
Sumber : Pengolahan data
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Pada Anova test diperoleh Fhiwng = 5,120. Dan untuk Fupe didapatkan nilai 2,70 yang
diperoleh dari Tabel F dengan derajat kebebasan 3 pada pembilang dan 96 psds penyebut-
nya. Dapat terlihat bahwa Fhiwng (5,120) > Franel (2,70) maka voucher gratis ongkir maksi-
mal rp.9000 (X1), voucher diskon 60% dengan maksimal diskon rp. 25.000 dan minimal
pembelian rp. 40.000 (X2), voucher diskon 50% dan 30% dengan maksimal diskon rp.
18.0000 dan minimal pembelian rp. 40.000 (X3), voucher diskon senilai rp. 150.000
seharga rp. 1 dengan sistem pemakaian senilai rp. 10.000 dengan 12x transaksi dan
rp.30.000 dengan 1x transaksi (X4) dan voucher diskon paket makanan pada restoran ter-
tentu (X5) berpengaruh secara signifikan pada keputusan pembelian di shopee food.

V. KESIMPULAN

Pengaruh jenis pembelian voucher terhadap keputusan pembelian pada aplikasi sho-
pee didapatkan Model regresi linier berganda Y= 0,705 + 0,127X1 + 0,228X2 + 0,015X3
+ 0,266X4 + 0,284X5. Pengaruh voucher gratis ongkir maksimal Rp.9000 (X1) terhadap
keputusan pembelian (YY) sebesar 0,127, voucher diskon 60% dengan maksimal diskon Rp.
25.000 dan minimal pembelian Rp. 40.000 (X2) sebesar 0,228, pengaruh voucher diskon
50% dan 30% dengan maksimal diskon Rp. 18.0000 dan minimal pembelian Rp. 40.000
(X3) terhadap keputusan pembelian (YY) sebesar 0,015, pengaruh voucher diskon senilai
Rp. 150.000 seharga Rp. 1 dengan sistem pemakaian senilai Rp. 10.000 dengan 12x
transaksi dan Rp.30.000 dengan 1x transaksi (X4) terhadap keputusan pembelian (Y) sebe-
sar 0,266 dan pengaruh voucher diskon paket makanan pada restoran tertentu (X5) ter-
hadap keputusan pembelian (Y) sebesar 0,284. Berdasarkan nilai r hitung (pearson
correlations) didapatkan nilai 0,85 atau 85% dimana nilainya lebih dari r tabel yaitu 0,1683
maka artinya terdapat korelasi antara variabel bebas.
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